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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

Ke$simpulan yang dapat di ambil dari hasil analisis pe$ne$litian ini te$ntang 

analisis de$te$rminan e$kspor le$mak kakao Indone$sia di Pasar E$ropa tahun 2002-

2023 adalah se$bagai be$rikut: 

1. PDB riil pe$r kapita ne$gara tujuan e$kspor be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Hal te$rse$but dapat 

ditunjukkan de$ngan nilai koe$fisie$n PDB riil pe$rkapita ne$gara tujuan e$kspor 

se$be$sar 0.025644 artinya PDB riil pe$r kapita ne$gara tujuan e$kspor me$miliki 

hubungan se$arah de$ngan volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Hal 

te$rse$but me$ngandung arti se$tiap pe$ningkatan PDB riil pe$r kapita akan 

me$ningkatkan volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia se$be$sar 0.025644 ton.  

2. Harga re$latif e$kspor le$mak kakao be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Hal te$rse$but dapat 

ditunjukkan de$ngan nilai koe$fisie$n harga re$latif e$kspor le$mak kakao se$be$sar 

52.42915 artinya harga re$latif e$kspor le$mak kakao me$miliki hubungan 

se$arah de$ngan volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Hal te$rse$but dapat 

diartikan bahwa se$tiap pe$ningkatan harga re$latif e$kspor le$mak kakao maka 

akan me$ningkat pula volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia se$be$sar 

52.42915 ton.  

3. Jarak e$konomi be$rpe$ngaruh ne$gatif dan tidak signifikan te$rhadap volume$ 

e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Hal te$rse$but dapat ditunjukkan de$ngan nilai 

koe$fisie$n jarak e$konomi se$be$sar -31.37905 artinya jarak e$konomi tidak 

me$miliki hubungan se$arah de$ngan volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia 

atau be$rpe$ngaruh ne$gatif. Hal te$rse$but me$ngandung arti bahwa se$tiap 

ke$naikan jarak e$konomi me$ngakibatkan pe$nurunan volume$ e$kspor le$mak 

kakao Indone$sia se$be$sar 31.37905 ton. Variabe$l jarak e$konomi ini me$miliki 

hubungan ne$gatif dan tidak signifikan te$rhadap volume$ e$kspor le$mak kakao 

Indone$sia.  
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5.2 Implikasi  

Be$rdasarkan hasil analisis data dan pe$mbahasan yang me$rujuk pada 

ke$simpulan, se$hingga implikasi pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Implikasi Te$oritis 

Implikasi te$oritis dari pe$ne$litian ini me$nge$nai faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi e$kspor (de$te$rminan e$kspor) le$mak kakao Indone$sia di Pasar 

E$ropa pada tahun 2002-2023 adalah pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang faktor-faktor apa saja yang 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$ne$ntukan volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. 

De$ngan me$mahami faktor-faktor te$rse$but, pe$me$rintah dan pe$laku industri 

dapat me$rancang ke$bijakan yang le$bih e$fe$ktif dalam pe$ningkatan e$kspor 

le$mak kakao. Te$muan dalam pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribusi 

signifikan bagi pe$nge$mbangan ke$rangka ke$rja te$ore$tis yang kompre$he$nsif, 

se$hingga dapat me$ndukung upaya-upaya strate$gis untuk me$ningkatkan daya 

saing e$kspor cocoa butte$r Indone$sia di pasar E$ropa. 

 

2. Implikasi Praktis  

Implikasi praktis dari pe$ne$litian me$nge$nai faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi e$kspor (de$te$rminan e$kspor) le$mak kakao Indone$sia di Pasar 

E$ropa tahun 2002-2023 adalah pe$ntingnya pe$mahaman me$ndalam te$rhadap 

faktor-faktor te$rse$but dalam me$re$ncanakan ke$bijakan e$kspor dan strate$gi 

pe$rdagangan. Hasil pe$ne$litian ini me$miliki implikasi praktis yang sangat 

signifikan bagi be$rbagai pihak, te$rutama pe$me$rintah, pe$laku usaha, dan 

pe$mangku ke$pe$ntingan te$rkait. 

(1) Bagi Pe$me$rintah  

a) Pe$nyusunan ke$bijakan yang le$bih te$rarah 

Pe$mahaman me$ndalam te$rhadap de$te$rminan e$kspor dapat me$njadi 

acuan pe$me$rintah dalam me$rumuskan ke$bijakan e$kspor yang le$bih 

spe$sifik, e$fe$ktif, dan re$sponsif te$rhadap dinamika pasar. Ke$bijakan-

ke$bijakan te$rse$but dapat me$ncakup, se$bagai be$rikut: 
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- Dukungan te$rhadap pe$ningkatan produktivitas: Pe$me$rintah 

dapat me$ngalokasikan anggaran untuk program-program 

pe$ningkatan produktivitas, se$pe$rti pe$nye$diaan bibit unggul, 

pe$latihan pe$tani, dan pe$nge$mbangan te$knologi pe$ngolahan.  

- Dive$rsifikasi pasar: Pe$me$rintah pe$rlu me$ndorong e$kspor ke$ 

pasar-pasar baru di E$ropa, se$lain ne$gara-ne$gara tujuan e$kspor 

utama saat ini.  

- Pe$nguatan promosi: Pe$me$rintah dapat me$ningkatkan promosi 

le$mak kakao Indone$sia di Pasar E$ropa me$lalui be$rbagai 

ke$giatan, se$pe$rti pame$ran dagang, misi dagang, dan kampanye $ 

pe$masaran digital. 

b) Pe$ningkatan daya saing  

De$ngan me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang dapat me$nghambat 

daya saing le$mak kakao Indone$sia, pe$me$rintah dapat me$ngambil 

langkah-langkah untuk me$ngatasi masalah te$rse$but, misalnya 

me$lalui de$re$gulasi, pe$nye$de$rhanaan prose$dur e$kspor, dan pe$mbe$rian 

inse$ntif bagi pe$laku usaha.  

c) Pe$nguatan ke$rjasama inte$rnasional  

Pe$me$ritah pe$rlu me$mpe$rkuat ke$rjasama de$ngan ne$gara-ne$gara 

importir le$mak kakao di E$ropa, baik dalam be$ntuk pe$rjanjian 

pe$rdagangan be$bas maupun ke$rjsama dalam bidang pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan.  

(2) Bagi Pe$laku Usaha  

Pe$laku usaha dapat me$manfaatkan hasil pe$ne$litian ini untuk 

me$nge$mbangkan strate$gi bisnis yang le$bih kompe$titif, misalnya de$ngan 

fokus pada pe$ningkatan kualitas produk, dive$rsifikasi produk, dan 

pe$nge$mbangan me$re$k. Se$lain itu, pe$laku usaha pe$rlu me$ngantisipasi 

pe$rubahan-pe$rubahan yang te$rjadi dalam pasar, se$pe$rti fluktuasi harga 

komoditas, pe$rubahan pre$fe$re$nsi konsume$n, dan ke$bijakan 

pe$rdagangan yang baru. Tidak hanya itu saja, pe$laku usaha pe$rlu te$rus 
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be$rupaya dalam pe$ningkatan e$fisie$nsi produksi dan distribusi untuk 

me$nurunkan biaya produksi dan me$ningkatkan daya saingnya.  

(3) Bagi Pe$mangku Ke$pe$ntingan Lain 

Asosiasi industri le$mak kakao dapat be$rpe$ran aktif dalam me$mfasilitasi 

komunikasi antara pe$me$rintah, pe$laku usaha, dan pe$mangku 

ke$pe$ntingan lainnya. Se$lain itu, le$mbaga pe$ne$litian dapat juga te$rus 

me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut untuk me$nggali pote$nsi pasar le$mak 

kakao Indone$sia dan me$nge$mbangkan inovasi produk.  

(4) Kontribusi te$rhadap Pe$mbangunan Nasional  

De$ngan me$ningkatkan e$kspor le$mak kakao Indone$sia, dapat 

me$ningkatkan de$visa ne$gara, me$nciptakan lapangan ke$rja, dan 

me$ngurangi ke$te$rgantungan pada komoditas e$kspor tunggal. Se$lain itu, 

pe$nge$mbangan industri le$mak kakao juga dapat be$rkontribusi pada 

pe$mbangunan dae$rah pe$nghasil kakao di Indone$sia.  

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam 

me$ningkatkan e$kspor le$mak kakao Indone$sia dan me$mpe$rkuat posisi pasar 

Indone$sia dalam pe$rdagangan inte$rnasional.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini te$rdapat be$be$rapa ke$te$rbatasan be$rikut: 

1. Kurangnya ke$te$rse$diaan data yang le$ngkap dan akurat untuk se$mua variabe$l 

yang dibutuhkan me$njadi ke$ndala bagi pe$ne$liti. Hal ini me$ngharuskan 

pe$ne$liti untuk me$lakukan pe$mbe$rsihan data se$suai de$ngan variabe$l yang 

dipilih guna me$me$nuhi kaidah-kaidah dalam pe$ne$litian ini, khususnya 

dalam konte$ks analisis de$te$rminan e$kspor le$mak kakao Indone$sia ke$ pasar 

E$ropa. 

2. Analisis yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini te$rbatas pada pe$riode$ waktu 

dari tahun 2002 hingga 2023, yang mungkin tidak cukup panjang untuk 

me$nangkap tre$n jangka panjang atau siklus e$konomi. Ole$h kare$na itu, 

te$rdapat ke$mungkinan bahwa inte$rpre$tasi kondisi e$konomi di masa 

me$ndatang be$lum se$pe$nuhnya akurat. 
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5.4 Rekomendasi  

Atas dasar implikasi dan ke$te$rbatasan yang te$lah diuraikan se$be$lumnya, maka 

pe$ne$liti me$mbe$rikan be$be$rapa saran, di antaranya: 

1. Pe$ne$liti se$lanjutnya dapat me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai faktor-faktor lain 

yang diduga be$rpe$ngaruh te$rhadap e$kspor le$mak kakao Indone$sia ke$ pasar 

E$ropa, se$pe$rti ke$bijakan pe$rdagangan, ke$bijakan be$a ke$luar biji kakao, 

inflasi, kondisi iklim, pre$fe$re$nsi konsume$n, dan faktor global yang tidak 

te$rcakup dalam pe$ne$litian ini. 

2. Para pe$ne$liti yang akan datang diharapkan dapat me$lanjutkan de$ngan 

me$lakukan analisis yang me$ndalam te$rhadap pe$riode$ waktu yang le$bih luas, 

be$rtujuan untuk me$ne$mukan dan me$mahami se$cara me$nye$luruh tre$n-tre$n 

jangka panjang se$rta siklus-siklus e$konomi yang le$bih re$le$van dan 

signifikan dalam konte$ks e$kspor le$mak kakao Indone$sia. 

  


